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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesejahteraan Karyawan Milenial di Jawa Timur. Semakin tinggi 

Keseimbangan Kehidupan Kerja maka semakin tinggi pula Kesejahteraan 

Karyawan Milenial di Jawa Timur 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan tidak memoderasi pengaruh 

Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kesejahteraan Karyawan 

Milenial di Jawa Timur. Semakin baik Lingkungan Kerja tidak memperkuat 

maupun memperlemah hubungan Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap 

Kesejahteraan Karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Adanya masa transisi pada Era New Normal akibat pandemic COVID-19 

membuat peneliti sulit mendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria 

pada penelitian ini. Oleh sebab itu pada saat menyebarkan kuesioner secara
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online, peneliti memberikan pengantar terkait kriteria yang dibutuhkan agar 

responden yang mengisi dapat sesuai dengan kriteria. 

2. Peneliti menyebarkan kuesioner secara online melalui media Google Form 

dimana peneliti dan responden tidak dapat bertemu secara tatap muka, 

sehingga peneliti tidak dapat menyampaikan petunjuk pengisian kuesioner 

secara langsung. Oleh sebab itu dalam Google Form, peneliti menuliskan 

petunjuk pengisian kuesioner secara jelas. 

3. Pada saat pengumpulan data terdapat responden yang tidak memberikan 

nama lengkap, karena responden merasa bahwa nama lengkap adalah hal 

yang privasi dari masing-masing responden.  

5.3 Saran 

Berdasarkan pnelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

dan peneliti saat ini, maka peneliti memberi saran dan masukan yang diharapkan 

dapat menjadi acuan untuk perusahaan dan peneliti dimasa yang akan dating agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan yang mempekerjakan Karyawan Milenial di Jawa Timur 

a. Berdasarkan variabel Kesejahteraan Karyawan, Perusahaan dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan milenial di Jawa Timur dengan 

memberikan tanggung jawab lebih dan penghargaan atas pencapaian 

karyawan untuk memperkaya skill yang dimiliki sehingga menforong 

karyawan untuk mengembangkan diri pada pekerjaan yang dimiliki dan 
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Kesejahteraan Karyawan akan meningkat pada karyawan Milenial di Jawa 

Timur. 

b. Berdasarkan variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja, Perusahaan dapat 

meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja karyawan milenial di Jawa 

Timur dengan memberikan fleksibilitas jumlah waktu kerja dan 

memberikan waktu istirahat yang cukup agar karyawan tidak merasa lelah 

untuk bekerja secara efektif dan menyeimbangkan beban kerja yang 

diberikan supaya karyawan tidak merasa terbebani terhadap pekerjaan 

mereka, sehingga karyawan Milenial di Jawa Timur dapat memiliki 

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

c. Berdasarkan variabel Lingkungan Kerja, Perusahaan dapat meningkatkan 

lingkungan kerja karyawan milenial di Jawa Timur dengan memberikan 

fasilitas yang dibutuhkan dalam menunjang kenyamanan, keefektifan 

kerja, dan kerapian tempat kerja sehingga karyawan merasa diperhatikan 

oleh perusahaan yang dapat meningkatkan kreatifitas dan memunculkan 

inovasi-inovasi baru karyawan Milenial di Jawa Timur. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Pada penelitan selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, 

sebaiknya peneliti dalam penyebaran kuesioner dapat dilakukan secara 

langsung atau tatap muka melalui hardfile (paper), dikarenakan apabila 

penyebaran kuesioner secara onlime melalui media seperti WhatsApp dan 

sejenisnya seringkali responden tidak mengisi atau mengisi kuesioner 

secara asal-asalan sehingga peneliti kesusahan dalam mengolah data. 
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b. Pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, 

sebaiknya peneliti menggunakan item dari sumber yang berbeda 

dikarenakan pada penelitian ini banyak item pengukuran yang tidak valid 

sehingga harus dihapus. 

c. Pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, 

sebaiknya peneliti mempertimbangkan untuk menambahkan variabel 

moderasi tentang Subjective Wellbeing yang belum dikaji dalam penelitian 

ini, dikarenakan pada beberapa penelitian terdahulu diuraikan adanya 

pengaruh Work-life balance terhadap Employee Wellbeing dengan 

moderasi Subjective Wellbeing. 
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